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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh modal 

kerja, diferensiasi produk dan kemampuan manajerial terhadap laba pengusaha 

meubel di Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Modal kerja pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih Kabupaten 

Bandung sebagian besar berada pada kriteria sangat rendah. 

2. Diferensiasi produk pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih 

Kabupaten Bandung sebagian besar berada pada kriteria sedang. 

3. Kemampuan Manajerial pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih 

Kabupaten Bandung sebagian besar berada pada kriteria sedang. 

4. Laba pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung 

sebagian besar berada pada kriteria sangat rendah. 

5. Modal kerja berpengaruh positif serta signifikan terhadap laba pengusaha 

meubel di Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. Artinya jika modal 

kerja meningkat maka laba pengusaha pun akan mengalami peningkatan.  

6. Diferensiasi produk berpengaruh  positif serta signifikan terhadap laba 

pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung.  Artinya 

jika diferensiasi produk terus ditingkatkan, maka laba akan  meningkat. 
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7. Kemampuan manajerial berpengaruh positif serta signifikan terhadap laba 

pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. Artinya 

semakin tinggi tingkat kemampuan manajerial dalam menjalankan usaha, 

maka keuntungan yang diperoleh akan semakin besar.  

8. Modal kerja, diferensiasi produk dan kemampuan manajerial secara 

simultan berpengaruh terhadap laba pengusaha meubel di Kecamatan 

Margaasih Kabupaten Bandung. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis rekomendasikan adalah sebagai 

berikut : 

1. Modal kerja pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih masih berada 

pada kriteria sangat rendah, dan juga memiliki pengaruh positif terhadap 

laba pengusaha meubel, maka dari itu untuk memperoleh laba / 

keuntungan maksimum para pengusaha harus dapat meningkatkan dan 

mengelola modal kerja yang dimiliki, agar tercapai efisiensi produksi 

sehingga keberhasilan usaha dapat tercapai. 

Ada beberapa pilihan yang bisa dicoba pengusaha dalam memenuhi 

kebutuhan modalnya. Pertama pengusaha bisa mengajukan Kredit Usaha 

Rakyat (KUR) yang disediakan oleh pemerintah untuk usaha kecil yang 

membutuhkan bantuan dana atau modal guna mengembangkan usahanya, 

pinjaman ini bisa diperoleh di lembaga keuangan seperti BRI, Bank 

Mandiri dan Bank Bukopin. Kedua, para pengusaha bisa mengajukan 
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proposal ke DISPERINDAG untuk mengajukan pemberian dana hibah 

guna meningkatkan modal dan kesejahteraan para pengusaha. Ketiga, bagi 

masyarakat di Kecamatan Margaasih yang sebagian besar menekuni usaha 

meubel ini dapat mengajukan Program Nasional Pemberdayaan 

Masyarakat (PNPM) Mandiri sehingga seluruh masyarakat dapat 

meningkatkan kesejahteraannya. 

2. Diferensiasi produk pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih berada 

pada kriteria sedang, dan juga memiliki pengaruh positif terhadap laba 

pengusaha meubel. Beberapa pergusaha sudah melakukan strategi 

diferensiasi produk untuk memperoleh laba / keuntungan maksimum. Oleh 

karena itu, strategi diferensiasi produk harus ditingkatkan dengan catatan 

dalam melakukan diferensiasi produk, hendaknya para pengusaha meubel 

di Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung harus mempertimbangkan 

biaya-biaya yang dikeluarkan sehingga tidak mengurangi kualitas dan 

memperhatikan selera konsumen. 

3. Kemampuan Manajerial pengusaha meubel di Kecamatan Margaasih 

berada pada kriteria sedang, dan juga memiliki pengaruh positif terhadap 

laba pengusaha meubel. Beberapa pergusaha sudah memiliki kemampuan 

manajerial yang baik sehingga dapat mengelola perusahaannya dengan 

optimal. Oleh karena itu, kemampuan manajerial harus terus ditingkatkan 

baik itu dalam aspek perencanaan,  pengorganisasian, penggerakan, 

ataupun dalam aspek pengawasan.  
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Untuk meningkatkan kemampuan manajerial dapat dilakukan melalui 

pendidikan informal bagi para pengusaha seperti diklat, pelatihan, atau 

dengan mengikuti seminar yang dapat memperkaya pengetahuan para 

pengusaha sehingga diharapkan dapat mempertahankan keberhasilan 

usahanya. 


